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ABSTRAK

ZAIDATUL RISKIYAH. Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate
Governance Terhadap Kinerja Organisasi Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.

Komponen penting dalam manajemen sumber daya manusia adalah kinerja.
Kinerja organisasi mengacu pada sejauh mana suatu organisasi mencapai tujuan
dan sasaran yang ditetapkan. Kemampuan suatu organisasi untuk maju sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, pentingnya
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam organisasi untuk
mencapai kinerja yang optimal.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan
sampel sebanyak 100 responden. Populasi dalam penelitian ini Muzakki BAZNAS
Kabupaten Pekalongan. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 23.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Transparansi berpengaruh
terhadap Kinerja oganisasi, (2) Akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja
organisasi, (3) Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja organisasi, (4)
Kemandirian tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi, dan (5) Kewajaran
tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi.
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ABSTRACT

ZAIDATUL RISKIYAH. The Influence of Good Corporate Governance
Principles on the Organizational Performance of the Pekalongan Regency
National Amil Zakat Agency (BAZNAS).

An important component in human resource management is performance.
Organizational performance refers to the extend to which an organization to
progress greatly depends on the quality of its human resources. Therefore, it is
important to apply the principles of Good Corporate Governance in organizations
to achieve optimal performance.

This research is a type of quantitative research. The data collection method
in this research is a questionnaire method using a sample of 100 respondents. The
population in this study was Muzakki BAZNAS Pekalongan Regency. The
sampling technique uses the purposive sample method. The data analysis method
in this research uses the SPSS version 23 program.

The results of this research indicate that (1) Transparency has an effect on
organizational performance, (2) Accountability has an effect on organizational
performance, (3) Accountability has an effect on organizational performance, (4)
Independence has no effect on organizational performance, and (5) Fairness has no
effect on organizational performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
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3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adani
v B Fathah dan wau Au adanu

Xiv




3. Maddah

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf dan

tanda.
Harokat Huruf dan
Nama Nama
dan Huruf Tanda
.. ... | [Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I I dan garis di atas
.3 Dhammah dan wau U u dan garis di atas

4. Ta’marbutah

1) Ta’marbutah hidup

2)

3)

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dhummah,

transliterasinya adalah “t”.

Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

BEAY PSR

§5 30l dgadd)

raudah al-atfal

raudatulatfal

al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul-Munawwarah
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.
Contoh:

el - al-hajj

g - rabbana

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gomariyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah di transliterasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

all as-syams
A al-galamu
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
&5353 - ta’khudzuna
(o - syai’un
453 - an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:
GB350 A 3dd G5 Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
O3l O8I 158351 5 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
JUsl 28,0 Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya yaitu huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

J3u5 933445 Wa ma Muhammadun illa rasl

Gioall 4 O3 63l (limay % Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
Cu 8 %% 540 (2 %iat  Nasrunminallahiwafathunqarib
Laea 54 Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Oleh karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman Tajwid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai salah satu dalil Islam, zakat wajib bagi seluruh umat Islam yang
memenuhi syarat tertentu. Oleh karena itu, Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan
jelas menegaskan keutamaan zakat, menempatkannya dalam kategori ibadah
yang sama dengan amalan lain seperti puasa, shalat, dan haji. Zakat dinyatakan
bersama dengan kata shalat sesuai dalam surat Al-Bagarah (2): 43, berbunyi:

O CaSISl ga 13851 5 B850 1A 58 skl ) a8
Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah bersama
orang-orang yang ruku. ”

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
memiliki lebih dari 200 juta orang, yang menjadikannya pusat pendapatan
zakat. Namun, zakat di Indonesia belum dioptimalkan sepenuhnya dalam hal
pengumpulan dan distribusi. Sesuai kajian yang dilakukan oleh PUSKAS
BAZNAS menunjukkan yakni potensi zakat Indonesia mencapai 233 triliun per
tahun. Sementara itu, penghimpunan ZIS nasional melalui OPZ pada tahun
2022 baru mencapai 14 triliun. Dapat diasumsikan penghimpunan dana ZIS
selama ini tidak hanya disalurkan melalui OPZ resmi, tetapi juga melalui
individu secara langsung atau organisasi informal yang menjadikan zakat
tersebut tidak tercatat dalam laporan zakat yang disusun oleh lembaga zakat.

Banyak muzakki menyalurkan zakat secara mandiri, atau secara langsung



kepada mustahik, melalui masjid, atau bahkan oleh panitia amil yang dibentuk
oleh masyarakat. Akibatnya, penerimaan zakat tidak dapat dicatat, dan BAZ
atau LAZ tidak dapat melaporkan jumlah zakat yang diterima atau disalurkan
dengan benar. Oleh karena itu, diperlukan usaha lebih besar dari pemerintah
dan lembaga pengelola zakat yang ada untuk mendorong orang luas untuk
menyalurkan zakat melalui OPZ resmi yang sudah ada (BAZNAS, 2020).

Berikut rekapitulasi penerimaan ZIS BAZNAS Kabupaten Pekalongan tahun

2020-2023:
Tabel 1.1 Rekapitulasi Zakat Infak, Shodaqoh
BAZNAS Kab. Pekalongan 2020-2023
Tahun Zakat Zakat Infag Tidak Infaq Jumlah
Fitrah Terikat Terikat
2020 | 253.700.000 | 2.571.248.990 | 1.393.404.160 - 4.218.353.150
2021 | 284.010.000 | 2.704.450.957 | 1.430.081.359 | 16.436.000 | 4.434.978.316
2022 | 258.450.000 | 2.575.760.984 | 1.568.086.297 | 81.400.000 | 4.483.697.281
2023 | 295.411.150 | 2.845.242.340 | 1.812.390.461 - 4.953.043.951
Sumber: BAZNAS Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan data diatas, selama periode 2020-2023, Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Pekalongan mengalami peningkatan dalam penerimaan
zakat, infaq, shodaqoh. Dari data yang tersaji dapat diketahui yakni kesadaran
masyarakat Kabupaten Pekalongan dalam membayar zakat semakin meningkat.
Penerimaan zakat terbanyak dihimpun dari Aparatur Sipil Negara (ASN)
Kabupaten Pekalongan. Berikut jumlah ASN pada Kabupaten Pekalongan
tahun 2019-2021.



Tabel 1.2 Jumlah ASN Kabupaten Pekalongan 2019-2021

Tahun Jumlah ASN
2019 8.625
2020 8.548
2021 8.069

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah

Berdasarkan tabel tersebut, Kabupaten Pekalongan mengalami penurunan
pegawai pemerintah pada tahun 2020 dan 2021. Dalam usaha memperoleh dana
ZIS dari masyarakat atau ASN di Kabupaten Pekalongan, hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Agar mendorong
kepada masyarakat menyalurkan Zakat, Infak, dan Sedekah (Z1S), BAZNAS
perlu memaksimalkan sistem pengelolaan, khususnya sesuai dengan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance.

Sistem penyelenggaraan zakat dan organisasi pengelola zakat belum berjalan
dengan baik, terutama dalam hal kelembagaan, koordinasi, dan sumber daya
manusia. Sistem pengawasan organisasi pengelola zakat juga masih lemah
(www.BAZNAS.go.id). Peningkatan profesionalisme lembaga amil zakat
adalah salah satu strategi untuk meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap
pendistribusian zakat di Indonesia. Meningkatnya pengetahuan dan
kepercayaan masyarakat terhadap pembayaran zakat yang disalurkan melalui
organisasi pengelola zakat tentunya menjadikan LAZ semakin kompeten dalam
membina kesejahteraan masyarakat dan menghasilkan dana zakat yang

potensial.


http://www.baznas.go.id/

Pada masa sekarang, amil zakat mempunyai peranan yang sangat penting
dalam penghimpunan dan pengelolaan dana ZIS masyarakat. Pemerintah telah
mendirikan organisasi pengelola zakat agar mengoptimalkan potensi zakat
sesuai yang diatur dalam UU 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yaitu
BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat). Badan Amil Zakat
Nasional ialah lembaga pemerintah non-struktural yang otonom dan
bertanggung jawab pada Presiden melalui Menteri Agama. Sedangkan
Lembaga Amil Zakat adalah sebuah organisasi yang berlandaskan kepada
masyarakat dengan melaksanakan tugas yang diserahkan agar untuk
mengumpulkan, mengurus, menyalurkan, dan mendayagunakan zakat (Imlati &

Solikhin, 2023).

Berdasarkan Keputusan Daerah Kabupaten Pekalongan Nomor 451.17/289
Tahun 2017 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Periode Tahun 2017-2022, BAZNAS dibentuk sebagai jendral Bimbingan
Masyarakat Islam di Kabupaten Pekalongan. Keputusan ini dikukuhkan oleh
Bupati Pekalongan pada tanggal 19 Desember 2019 (BAZNAS Kabupaten
Pekalongan, 2023). Ketiga istilah yang digunakan ialah transparan, profesional,
dan amanah, sesuai Panduan Organisasi Zakat. Tujuan dari pedoman Good
Corporate Governance, yang diberikan kepada seluruh organisasi di Indonesia,

selaras dengan konsep pengelolaan zakat.

Menurut Pasal 2 No. 23 Undang-Undang zakat menyatakan bahwasannya
pengelolaan zakat perlu didasari oleh prinsip-prinsip syariat Islam, amanah,

kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas. Dari



tujuh prinsip tersebut, lima diantaranya sejalan dengan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance, yakni transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
kemandirian, dan kewajaran. Keberadaan Good Corporate Governance dalam
lembaga pengelola zakat memegang peranan yang sangat penting karena
dengan tata kelola yang baik, pembayar zakat dapat yakin bahwa dana zakat

yang disalurkan akan digunakan secara efektif (Kurniasari, 2017).

Untuk memaksimalkan kinerja organisasi dan tetap menguntungkan seluruh
pemangku kepentingannya, maka manajemen organisasi yang baik sangat
diperlukan. Untuk melakukan pembaharuan organisasi, Good Corporate
Governance ialah prinsip dan alat umum yang dapat digunakan. Penerapan
Good Corporate Governance dapat meningkatkan posisi organisasi pengelola
zakat dan meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan operasinya. Untuk
menciptakan budaya positif dan bertanggung jawab dalam badan pengelola
zakat, beberapa nilai yang diperlukan ialah transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, kemandirian, dan kewajaran. Gagasan-gagasan ini yang biasa disebut

sebagai prinsip Good Corporate Governance (Wahyudin, 2021).

Good Corporate Governance adalah prinsip-prinsip yang dapat
dipraktikkan oleh organisasi agar mengoptimalkan nilai organisasi,
menumbuhkan kinerja dan partisipasi organisasi, serta menjaga keberlanjutan
organisasi secara jangka panjang. Kelangsungan organisasi sangat bergantung
hubungan stakeholder yang pada umumnya mempunyai keperluan yang sama.
Proses ini biasanya melibatkan dengan penanganan konflik dari

keanekaragaman stakeholders dan memastikan bahwa organisasi selalu



mengambil langkah dan menerapkan prosedur yang benar. Good Corporate
Governance dapat dianggap merupakan salah satu cara organisasi menciptakan

kinerja yang lebih efektif (Ali & Saputra, 2023).

Menurut KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance) menyatakan
bahwa agar melindungi objektivitas, organisasi perlu memberikan informasi
yang fenomenal dan relevan dengan cara yang mudah dicapai dan dimengerti
oleh pemangku kepentingan. Organisasi harus aktif dalam mengungkapkan
tidak hanya masalah yang diwajibkan oleh peraturan, tetapi juga hal-hal penting
yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan.
Sebagai tambahan, organisasi harus mampu memberikan akuntabilitas atas
kinerjanya dengan jelas dan adil. Oleh sebab itu, organisasi perlu dikelola
dengan efektif, terukur yang setara dengan keperluan organisasi dan pelaksana
lainnya. Akuntabilitas tersebut sebagai prasyarat yang dibutuhkan agar
memperoleh kinerja yang berkesinambungan. Hal ini didukung oleh penelitian
Parenza dan Lestari (2022) bahwa tranparansi, akuntabilitas dan kewajaran

berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.

Terwujudnya Good Corporate Governance dalam konteks organisasi yang
menjadikan dasar tuntutan penerapan akuntabilitas di sektor publik saat ini. Hal
ini bersangkutan dengan krisis ekonomi Indonesia saat ini. Beberapa tahun
terakhir ini, maraknya kasus Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme (KKN) di
Indonesia menarik pandangan publik. Penyalahgunaan kekuasaan, pemerasan,
uang pelicin, suap, atau uang suap, serta penggunaan uang negara, semuanya

telah dimanfaatkan oleh banyaknya pejabat dalam kasus KKN (sumber: hasil



pemeriksaan BPK). Untuk mengatasi pejabat menyalahgunakan keuangan
negara, perlu dilakukan pengamatan terhadap pengelolaan keuangan negara
(Natsir Et Al., 2023). Oleh karena itu, dengan diterapkannya prinsip-prinsip
Good Corporate Governance merupakan salah satu usaha yang dapat

dilaksanakan oleh Lembaga-lembaga pemerintah.

Dijabarkan pada Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia
dalam Solihin (2008) khususnya prinsip responsibilitas atau pertanggung-
jawaban, dimana pedoman tersebut yang diterangkan bahwa organisasi wajib
menaati undang-undang dan melakukan tanggungjawabnya pada masyarakat
dan lingkungan yang kemudian terbentuknya suatu corporate citizenship.
Penelitian yang dilakukan oleh Safaat (2021) menemukan bahwa prinsip
responsibilitas atau pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja lembaga

pengelola zakat pada BAZNAS Kabupaten Garut Jawa Barat.

Dewan komisaris berperan dalam melakukan pengamatan suatu perusahaan
atau organisasi, sedangkan komisaris independen sebagai kekuatan perbaikan
dengan menentukan keputusan dari dewan komisaris. Keberadaan dewan
komisaris dan komisaris independen mempunyai peranan sangat penting, kedua
kedudukan tersebut membutuhkan keterlibatan penuh untuk menerapkan
prinsip-prinsip Good Corporate Governance tersebut (Effendi, 2009:19). Hal
itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin (2021) yang
menunjukkan bahwa prinsip kemandirian memiliki dampak positif terhadap

kinerja keuangan Bank BJB Ziebar Bandung, Jawa Barat.



Suatu organisasi dalam pelaksanaan kegiatan harus memperhatikan
kepentingan baik dari pemberi layanan maupun penerima layanan. Salah satu
cara untuk melakukannya adalah dengan menerapkan prinsip kewajaran.
Kewajaran ini perlu dijalankan secara baik dengan menyerahkan bantuan yang
sama kepada setiap para pemangku kepentingan. Dengan demikian, akan
tercipta keadilan dalam pelayanan, sehingga masyarakat dapat merasakan
pengakuan yang sama dan merasa diperlakukan dengan baik dan adil.
Tercapainya kewajaran pelayanan mendapatkan kepuasan bagi penerima
layanan (Oktavia, 2017). Menurut Seiders dan Berry (1998) dalam penelitian
yang dilaksanakan Andi (2017), menegaskan bahwa unsur fairness menjadi
kunci penting bagi kelangsungan lembaga untuk bertahan dalam jangka
panjang. Hal ini menerangkan semakin baik layanan yang disediakan oleh
organisasi, semakin meningkat juga kepuasan pelanggan dan pemangku
kepentingan (Aisyah, 2021). Kewajaran ini akan memicu rasa keadilan dari para
stakeholder maka dapat mengurangi yang belum tentu terjadinya perkelahian
atau ketidakcocokan ikatan di dalam organisasi sehingga kinerja organisasi

semakin baik (Putri, 2023).

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai bagaimana Kinerja
dipengaruhi olen Good Corporate Governance Dinda (2022) berdasarkan
temuan penelitiannya, kinerja meningkat ketika konsep dan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance diterapkan. Temuan penelitian ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya Handayani (2020) yang menemukan yakni

kinerja dipengaruhi oleh semua prinsip Good Corporate Governance. Begitu



juga dengan penelitian Maryana (2023) menunjukkan bahwa transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian dan kewajaran berpengaruh
terhadap kinerja. Dalam hal ini kinerja dengan menerapkan semua prinsip Good
Corporate Governance memberikan kesan positif kepada masyarakat. Namun
hal tersebut berbanding terbalik dengan temuan penelitian yang telah dikerjakan
Mahaendrayasa (2017), Jaya (2023), Wahyuni (2021) yakni prinsip-prinsip
Good Corporate Governance yang diantaranya transparansi, akuntabilitas, per-
tanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran tidak semuanya memiliki

pengaruh terhadap kinerja.

Berdasarkan fenomena yang telah diiuraikan diatas dan perbedaan beberapa
hasil penelitian sebelumnya, maka diperlukan penelitian lebih lanjut, dengan ini
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Prinsip-Prinsip Good
Corporate Governance Terhadap Kinerja Organisasi Badan Amil Zakat

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan yang akan diteliti yaitu:

1. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kinerja organisasi Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan?

2. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja organisasi Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan?

3. Apakah petanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja organisasi Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan?

4. Apakah kemandirian berpengaruh terhadap kinerja organisasi Badan Amil
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Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan?

5. Apakah kewajaran berpengaruh terhadap kinerja organisasi Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan?
C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, batasan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pekalongan.

2. Variabel independen yang digunakan adalah prinsip-prinsip Good
Corporate Governance yang meliputi transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran. Sedangkan variabel
dependen yang digunakan adalah kinerja organisasi BAZNAS yang akan
diukur dari aspek efektivitas pengumpulan, pengelolaan, dan distribusi
zakat.

3. Penelitian ini hanya akan menggunakan teori-teori yang relevan dengan
Good Corporate Governance dan kinerja organisasi, serta bagaimana
prinsip-prinsip tersebut dapat dikur dan dianalisis dalam konteks BAZNAS.

D. TUJUAN PENELITIAN

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh transparansi terhadap kinerja
organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja

organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.
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3. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh pertanggungjawaban
terhadap kinerja organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Pekalongan.

4. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh kemandirian terhadap kinerja
organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.

5. Untuk memahami dan menganalisis pengaruh kewajaran terhadap kinerja
organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan.

E. MANFAAT PENELITIAN
Adapun kegunaan penelitian yang diperoleh dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memperoleh informasi
yang dapat dikembangkan terkait kinerja organisasi Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pekalongan.

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini menjadi sumber ilmu pengetahuan dan menambah
wawasan informasi bagi para pembaca.

b. Penelitian ini menjadi referensi sebagai bahan penelitian dengan tema,
variabel, maupun objek yang sama.

c. Penelitian ini dapat menjadi rujukan perbaikan lembaga amil zakat
dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja serta dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi lembaga amil zakat khususnya Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pekalongan.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang
disajikan dalam beberapa bab pembahasan antara lain:
BAB | PENDAHULUAN

Bagian pertama dari penelitian ini akan menjelaskan latar belakang dari
masalah penelitian, kemudian disusul rumusan masalahnya, tujuan dan manfaat
penelitian yang dilakukan ini, serta sistematika penulisannya.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab kedua memiliki dua sub bab yakni tinjauan pustaka dan landasan teori
yang digunakan, kerangka berpikir dan hipotesis yang digunakan dalam
penelitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ketiga memiliki pemaparan tentang jenis dan pendekatan penelitian
yang digunakan, variabel dalam penelitian, definisi operasional dari variabel,
jenis dan sumber datanya, populasi dan teknik pengumpulan sampelnya, lalu
bagaimana teknik dan analisis data yang digunakan.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab keempat berisi uraian mengenai analisis data, membuktikan hipotesis
peneliti, memaparkan jawaban peneliti atau hipotesis, pembahasan data, dan
jawaban pertanyaan dari rumusan masalah.
BAB V PENUTUP

Bab penutup ini memberikan kesimpulan yang telah dicapai setelah

penelitian dilakukan dan saran untuk hasil yang telah didapatkan.
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DAFTAR PUSTAKA

Pada daftar pustaka terdiri dari daftar referensi penelitian yang digunakan
baik jurnal, tesis, buku, web, dan lainnya yang relevan.
LAMPIRAN

Lampiran terdiri dari bahan-bahan pendukung yang diperlukan dan

menunjang pelaporan skripsi yang bukan merupakan bagian dari tubuh skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai pengaruh
prinsip-prinsip Good Corporate Governance terhadap Kkinerja organisasi

BAZNAS Kabupaten Pekalongan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan,

yaitu:

1. Dari hasil penelitian ini terungkap bahwa lembaga amil zakat menggunakan
prinsip transparansi dalam mematuhi kegiatannya, memberikan informasi
yang relevan tepat waktu, jelas dan mudah diakses oleh muzakki.
Menjalankan prinsip akuntabilitas dengan menentukan tugas dan tanggung
jawab semua pegawai secara jelas, melaksanakan pengamatan terhadap
kemampuan, tugas dan tanggung jawab semua pegawai serta melakukan
pembinaan manajemen yang profesional. Menerapkan prinsip
pertanggungjawaban dengan cara mentaati peraturan perundang-undangan,
sadar akan tanggung jawab sosial, menjaga profesionalisme dan memegang
standar etika. Namun demikian, prinsip kemandirian belum sepenuhnya
diterapkan akibat masih terpengaruh oleh pihak luar. Selain itu, Prinsip
kewajaran di BAZNAS Kabupaten Pekalongan juga perlu diperhatikan
lebih lanjut akibat kurangnya membagikan kesempatan bagi muzakki agar

mengutarakan ide dan pendapatnya demi kepentingan lembaga.
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2. Kinerja organisasi BAZNAS Kabupaten Pekalongan dapat dikatakan
meningkat berdasarkan nilai koefisien regresi tiap variabel X, artinya ketika
terjadi peningkatan variabel transparansi (X1), akuntabilitas (X2),
pertanggungjawaban (X3), dan kewajaran (X5) maka Kkinerja organisasi
juga akan meningkat. Terkecuali prinsip kemandirian (X4) semakin terjadi
peningkatan variabel maka kinerja organisasi akan menurun.

3. Terdapat pengaruh pada prinsip transparansi, prinsip akuntabilitas dan
prinsip pertanggungjawaban terhadap kinerja organisasi BAZNAS
Kabupaten Pekalongan, dengan nilai signifikansi prinsip transparansi
sebesar 0,01 < 0,05, nilai signifikansi prinsip akuntabilitas sebesar 0,00 <
0,05, dan nilai signifikansi prinsip pertanggungjawaban sebesar 0,02 < 0,05.
Akan tetapi terdapat dua prinsip yang tidak berpengaruh terhadap kinerja
organisasi BAZNAS Kabupaten Pekalongan yaitu prinsip kemandirian dan
prinsip kewajaran, dengan tingkat signifikansi prinsip independensi 0,501 >
0,05 dan tingkat signifikansi prinsip kewajaran 0,057 > 0,05.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan lebih banyak atau
menambah variabel independen atau melakukan studi yang menggunakan
variabel pemicu yang belum pernah digunakan sebelumnya, yang akan
berdampak lebih besar pada minat membayar zakat di BAZNAS Kabupaten

Pekalongan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah ruang lingkup dalam
melakukan penelitian yang tidak hanya di BAZNAS Kabupaten Pekalongan
saja tetapi juga lebih dari itu, dan dapat menambah waktu yang dalam
melaksanakan penelitian guna memperoleh hasil penelitian yang maksimal

dan lebih akurat dalam jangka panjang.
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